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Abstract. Social media has become one of the most widely used platforms for Islamic preaching because it enables religious 

messages to reach broader audiences without limitations of time and place. This development highlights the 

importance of understanding communication strategies that help religious messages be understood and accepted by 

audiences. This study aims to analyze Ustadz Adi Hidayat's preaching strategy from the perspective of persuasive 

communication by examining the application of ethos, logos, and pathos in social media preaching content. The study 

employed a qualitative approach using qualitative content analysis of five preaching videos selected through 

purposive sampling. The findings indicate that Ustadz Adi Hidayat's preaching strategy is built upon the integration 

of the three rhetorical elements. Ethos is reflected in the speaker's credibility and mastery of Islamic knowledge, logos 

is demonstrated through systematic arguments supported by verses from the Qur'an and Hadith, while pathos is 

conveyed through polite language, relatable examples, and an emotionally engaging delivery. The integration of these 

rhetorical elements enhances the effectiveness of preaching messages by improving religious understanding and 

encouraging audiences to practice Islamic values in their daily lives. 

Keywords - da'wah strategy; persuasive communication; social media; ethos, logos, and pathos; Islamic religious education 

 

Abstrak. Media sosial telah menjadi salah satu sarana yang banyak dimanfaatkan dalam penyampaian dakwah karena mampu 

menjangkau masyarakat secara lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Kondisi tersebut mendorong pentingnya 

mengkaji strategi komunikasi yang digunakan agar pesan keagamaan dapat dipahami dan diterima oleh audiens. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat melalui perspektif komunikasi persuasif 

dengan mengkaji penerapan unsur ethos, logos, dan pathos pada konten dakwah di media sosial. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi terhadap lima video dakwah yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat dibangun 

melalui perpaduan ketiga unsur retorika. Ethos terlihat dari kredibilitas dan penguasaan materi yang disampaikan, 

logos tampak melalui penyampaian argumentasi yang runtut serta didukung dalil Al-Qur'an dan hadis, sedangkan 

pathos diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang santun, contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta 

penyampaian yang mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens. Penerapan ketiga unsur tersebut 

mendukung efektivitas penyampaian pesan dakwah sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman keagamaan, 

tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci - strategi dakwah; komunikasi persuasif; media sosial; ethos logos pathos; pendidikan agama Islam 

 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi digital mengubah cara masyarakat memperoleh dan menyebarkan informasi, termasuk informasi 

tentang ajaran Islam [1]. Jika dahulu dakwah lebih sering dilakukan melalui masjid, majelis taklim, atau kegiatan 

keagamaan secara langsung, kini penyampaian pesan juga banyak memanfaatkan media sosial dan berbagai platform 

digital [2], [3]. Perubahan ini membuat dakwah dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas dengan latar belakang 

yang beragam [4]. Di tengah perkembangan tersebut, keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung pada isi materi 

yang disampaikan, tetapi juga pada cara menyampaikan pesan agar mudah dipahami dan diterima oleh audiens. Karena 

itu, kemampuan memanfaatkan media digital menjadi bagian penting dalam mendukung penyampaian dakwah yang 

efektif di era saat ini [5]. 
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Meningkatnya penggunaan media digital membuat cara penyampaian dakwah mengalami banyak perubahan. 

Pesan-pesan keislaman yang dahulu lebih sering disampaikan melalui kegiatan tatap muka, kini juga dapat 

disebarluaskan melalui berbagai media sosial sehingga lebih mudah diakses oleh masyarakat [6]. Perubahan tersebut 

memperluas kesempatan bagi para da'i untuk menjangkau audiens yang berasal dari berbagai usia, latar belakang, dan 

tingkat pemahaman keagamaan [7], [11]. Platform seperti YouTube, Instagram, Facebook, dan TikTok dimanfaatkan 

sebagai sarana penyampaian dakwah dengan menyesuaikan bentuk penyajian terhadap karakteristik pengguna masing-

masing [8]. Selain memperluas jangkauan penyebaran pesan keagamaan, media sosial juga membuka ruang interaksi 

antara da'i dan audiens melalui komentar, diskusi, maupun tanggapan terhadap materi yang disampaikan [12]. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung pada penguasaan materi keislaman, tetapi juga 

pada kemampuan da'i menyampaikan pesan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik audiens sehingga pesan 

dapat dipahami, diterima, dan memberikan pengaruh positif dalam kehidupan masyarakat [13]. 

Dalam dakwah digital, keberhasilan penyampaian pesan tidak hanya bergantung pada materi yang disampaikan, 

tetapi juga pada kemampuan da'i dalam membangun komunikasi yang efektif dengan audiens. Komunikasi 

dakwah berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran Islam, meningkatkan pemahaman keagamaan, serta 

mendorong masyarakat untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari [1]. Efektivitas 

penyampaian pesan tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Retorika Aristoteles yang menekankan tiga unsur utama, 

yaitu ethos sebagai kredibilitas komunikator, logos sebagai kekuatan argumentasi yang logis, dan pathos sebagai 

kemampuan membangun keterlibatan emosional audiens. Ketiga unsur tersebut menjadi landasan penting dalam 

membangun komunikasi yang mampu menarik perhatian, memperoleh kepercayaan, serta mendorong penerimaan 

pesan secara lebih efektif. Berdasarkan landasan tersebut, komunikasi persuasif dipahami sebagai pendekatan 

komunikasi yang mengimplementasikan prinsip-prinsip retorika melalui penyampaian pesan yang logis, humanis, dan 

tidak bersifat memaksa untuk memengaruhi sikap, pendapat, maupun perilaku audiens [14], [15]. Dalam praktik 

dakwah, komunikasi persuasif bertujuan mendorong mad'u menerima dan mengamalkan ajaran Islam atas dasar 

kesadaran, bukan karena tekanan atau paksaan [16]. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya penyampaian pesan 

secara santun, empatik, dan sesuai dengan karakteristik audiens sehingga mampu menumbuhkan pemahaman, 

kesadaran, serta perubahan perilaku secara bertahap [17]. Oleh karena itu, integrasi antara prinsip-prinsip retorika 

Aristoteles dengan komunikasi persuasif menjadi landasan yang relevan untuk menganalisis strategi dakwah pada 

media digital. 

Ustadz Adi Hidayat merupakan salah satu pendakwah di Indonesia yang aktif memanfaatkan YouTube sebagai 

media untuk menyampaikan dakwah [18]. Melalui platform tersebut, masyarakat dapat mengikuti kajian Islam dengan 

lebih mudah tanpa harus menghadiri kegiatan dakwah secara langsung [18]. Materi yang disampaikan tersusun secara 

sistematis, didukung penjelasan yang jelas, serta diperkuat dengan dalil Al-Qur'an dan hadis yang saling berkaitan 

sehingga memudahkan audiens memahami isi kajian [18]. Penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif juga 

membuat dakwahnya dapat diterima oleh berbagai kalangan masyarakat [18]. Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi juga oleh cara penyampaiannya kepada 

audiens [19]. Berdasarkan pertimbangan tersebut, Ustadz Adi Hidayat dipilih sebagai objek penelitian karena dinilai 

mampu menunjukkan penerapan strategi komunikasi persuasif dalam dakwah melalui media digital [18], [19]. 

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan Penelitian 

1 Siti Aisyah 

dkk. (2021) 

Komunikasi persuasif 

dakwah digital 

Komunikasi persuasif dalam dakwah 

digital memanfaatkan pendekatan 

psikodinamis, sosiokultural, dan 

konstruksi makna sehingga mampu 

memperluas jangkauan dakwah. 

Terbatas pada satu tokoh dan 

belum mengkaji struktur pesan 

dalam berbagai konteks 

dakwah digital. 

2 Samsul Arifin 

dkk. (2025) 

Analisis isi dakwah 

melalui YouTube 

Keberhasilan dakwah dipengaruhi 

oleh penggunaan bahasa yang 

santun, argumentasi yang logis, dan 

pendekatan humanis. 

Belum mengkaji strategi 

komunikasi pada berbagai 

platform digital serta belum 

menggunakan perspektif 

retorika sebagai landasan 

analisis. 

3 Rizka Amalia 

dkk. (2025) 

Pendekatan 

komunikasi persuasif 

Kesadaran religius audiens dapat 

ditingkatkan melalui penerapan 

teknik asosiasi, integrasi, dan 

Belum menganalisis strategi 

komunikasi dakwah secara 

4

4

7

9

12

29
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Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai dakwah digital 

telah banyak mengkaji komunikasi persuasif, penggunaan bahasa dakwah, teknik persuasi, serta efektivitas 

penyampaian pesan melalui media digital. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah, dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa komunikasi persuasif dakwah digital meliputi pendekatan psikodinamis, sosiokultural, dan 

konstruksi makna yang memperluas jangkauan secara signifikan, namun penelitian ini terbatas pada satu tokoh serta 

belum mengkaji struktur pesan dalam berbagai konteks [19]. Berdasarkan penelitian Samsul Arifin dkk. (2025), 

keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang santun, argumentasi yang logis, dan pendekatan 

humanis yang dianalisis melalui konten YouTube. Akan tetapi, ruang lingkup penelitian tersebut masih terbatas pada 

satu platform sehingga belum membahas strategi dakwah yang diterapkan pada berbagai media digital [20]. Ketiga, 

penelitian oleh Rizka Amalia, dkk. (2025) menunjukkan bahwa teknik asosiasi, integrasi, dan ganjaran meningkatkan 

kesadaran religius, namun belum mengkaji strategi komunikasi menyeluruh dalam pengemasan konten digital [21].  

Berbagai penelitian telah membahas dakwah melalui media digital dengan fokus yang berbeda-beda, seperti 

penggunaan bahasa, retorika, dan komunikasi persuasif [14], [18], [20]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

berbagai cara penyampaian dakwah di media digital, tetapi belum banyak yang membahas strategi dakwah secara utuh 

dalam konten media sosial sebagai media pendidikan agama Islam [14], [18], [20]. Selain itu, penelitian yang 

menggabungkan Teori Retorika Aristoteles dengan teori komunikasi persuasif sebagai satu kerangka analisis juga 

masih terbatas [14], [18], [20]. Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi 

dakwah pada konten media sosial dengan menggunakan kedua teori tersebut sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai penyampaian dakwah di era digital. 

Penelitian ini memiliki pembeda dibandingkan penelitian sebelumnya karena menggabungkan Teori Retorika 

Aristoteles dengan teori komunikasi persuasif dalam satu kerangka analisis untuk mengkaji strategi dakwah pada 

konten media sosial. Melalui pendekatan tersebut, penerapan unsur ethos, logos, dan pathos dianalisis secara terpadu 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai cara penyampaian pesan dakwah di media digital. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai komunikasi dakwah digital sekaligus menjadi 

referensi bagi para pendakwah dalam mengembangkan strategi penyampaian pesan yang sesuai dengan karakteristik 

pengguna media sosial [14], [18], [20]. 

Penelitian ini berfokus pada analisis strategi dakwah yang diterapkan dalam konten media sosial dengan 

menggunakan perspektif komunikasi persuasif. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi penerapan unsur ethos, 

logos, dan pathos, menjelaskan bentuk komunikasi persuasif yang digunakan dalam penyampaian pesan dakwah, serta 

menganalisis peran strategi tersebut dalam mendukung penyampaian pendidikan agama Islam melalui media sosial di 

era digital [1], [5], [13]. 

 

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (qualitative content analysis) untuk 

menganalisis strategi dakwah dalam konten media sosial Ustadz Adi Hidayat. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada penafsiran makna yang terkandung dalam pesan, bukan pada penghitungan jumlah data maupun 

pengujian secara statistik [22]. Melalui metode tersebut, penelitian menganalisis cara penyampaian pesan dakwah, 

pola komunikasi, serta bentuk-bentuk persuasi yang muncul dalam setiap konten. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi komunikasi yang diterapkan dalam penyampaian 

dakwah melalui media digital [23]. 

Penelitian ini menggunakan analisis isi kualitatif dengan mengacu pada model yang dikembangkan oleh 

Krippendorff karena model tersebut menyediakan kerangka analisis yang sistematis untuk menafsirkan isi pesan sesuai 

dengan konteks komunikasinya [24]. Proses analisis dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan unsur 

ethos, logos, dan pathos sebagai konsep utama dalam Teori Retorika Aristoteles. Selanjutnya, teori komunikasi 

persuasif digunakan untuk menjelaskan bagaimana kredibilitas komunikator, kekuatan argumentasi, serta pendekatan 

emosional diterapkan dalam penyampaian pesan dakwah kepada audiens. Integrasi kedua teori tersebut menjadi dasar 

dalam menginterpretasikan strategi komunikasi yang ditampilkan pada setiap konten yang dianalisis. 

Unit analisis dalam penelitian ini berupa lima video dakwah Ustadz Adi Hidayat yang dipublikasikan melalui 

media sosial dan dipilih menggunakan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis difokuskan pada cara penyampaian 

ganjaran dalam proses komunikasi 

dakwah.. 

menyeluruh dalam 

pengemasan konten digital. 

11
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pesan dakwah, meliputi penggunaan dalil Al-Qur'an dan hadis, penyusunan argumentasi, pemilihan bahasa, gaya 

penyampaian, serta bentuk interaksi yang dibangun dengan audiens. Seluruh data kemudian diklasifikasikan ke dalam 

kategori ethos, logos, dan pathos, sedangkan teori komunikasi persuasif digunakan untuk mengidentifikasi teknik 

persuasi yang muncul dalam penyampaian dakwah. Kategori tersebut menjadi pedoman dalam proses coding, 

pengelompokan data, dan interpretasi hasil penelitian sehingga analisis dapat dilakukan secara sistematis. 

 

Tabel 2. Kategori Analisis Penelitian 

Kategori Analisis Indikator Fokus Analisis 

Ethos Kredibilitas komunikator, 

kompetensi, integritas, 

kepercayaan 

Menganalisis bagaimana 

pendakwah membangun 

kredibilitas di hadapan 

audiens. 

Logos Argumentasi logis, 

penggunaan dalil Al-Qur'an, 

hadis, fakta, penalaran 

Menganalisis kekuatan logika 

dan argumentasi dalam 

penyampaian pesan dakwah. 

Pathos Empati, motivasi, ilustrasi, 

kisah inspiratif, bahasa 

emosional 

Menganalisis cara 

membangun keterlibatan 

emosional audiens. 

Komunikasi 

Persuasif 

Ajakan, pendekatan humanis, 

penguatan sikap, teknik 

persuasi 

Menganalisis strategi 

penyampaian pesan yang 

memengaruhi sikap dan 

perilaku audiens. 

Sumber: Disusun peneliti berdasarkan Teori Retorika Aristoteles dan teori komunikasi persuasif (2026). 

 Kategori analisis yang disajikan pada Tabel 2 digunakan sebagai pedoman dalam proses coding terhadap seluruh 

data penelitian. Setiap bagian dari konten dakwah diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan indikator yang 

merepresentasikan unsur ethos, logos, dan pathos, serta indikator komunikasi persuasif yang telah ditetapkan. Data 

yang telah dikodekan kemudian dianalisis melalui proses pengelompokan dan penafsiran makna untuk memperoleh 

gambaran mengenai strategi dakwah yang diterapkan dalam konten media sosial dari perspektif komunikasi persuasif 

sebagai media pendidikan agama Islam. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder [25]. Data primer diperoleh dari lima video 

dakwah Ustadz Adi Hidayat yang dipublikasikan melalui media sosial dan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan video didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu berasal dari akun resmi, memuat materi yang 

sesuai dengan fokus penelitian, dipublikasikan pada periode Januari hingga Desember 2025, memiliki durasi minimal 

30 menit, serta didukung kualitas audio dan visual yang memadai sehingga proses observasi dan transkripsi dapat 

dilakukan dengan baik. Kelima video tersebut dipilih karena mampu merepresentasikan variasi strategi penyampaian 

pesan dakwah yang berkaitan dengan unsur ethos, logos, pathos, dan komunikasi persuasif. Adapun data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku, artikel jurnal, prosiding, serta dokumen akademik lain yang 

relevan dengan retorika, komunikasi persuasif, komunikasi dakwah, dan pendidikan agama Islam [25]. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, diawali dengan menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan, kemudian 

dilanjutkan dengan proses coding sesuai kategori analisis yang telah disusun. Data yang telah dikodekan selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama untuk menemukan pola strategi dakwah yang muncul dalam 

setiap konten. Tahap berikutnya dilakukan dengan menafsirkan setiap temuan menggunakan Teori Retorika 

Aristoteles sebagai grand theory dan teori komunikasi persuasif sebagai teori pendukung. Melalui tahapan tersebut, 

penelitian menjelaskan bagaimana strategi penyampaian dakwah diterapkan dalam konten media sosial sebagai media 

pendidikan agama Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi pustaka [22], [25]. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan, mengunduh, dan mentranskripsikan lima video dakwah yang menjadi objek 

penelitian sehingga setiap pesan yang disampaikan dapat dianalisis secara sistematis. Sementara itu, studi pustaka 

dilakukan dengan menelaah berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan Teori Retorika Aristoteles, komunikasi 

persuasif, komunikasi dakwah, serta pendidikan agama Islam sebagai landasan konseptual penelitian [22], [24]. 

Keabsahan data dijaga melalui expert judgment dan peer review. Expert judgment dilakukan dengan melibatkan dosen 
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pembimbing untuk menilai kesesuaian kategori analisis, proses coding, serta interpretasi data. Selanjutnya, peer 

review dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat guna memperoleh masukan terhadap hasil analisis [23], [25]. 

Peneliti juga melakukan peninjauan ulang terhadap proses coding dan hasil interpretasi secara berulang untuk 

memastikan konsistensi analisis sehingga kredibilitas temuan penelitian tetap terjaga [22], [25]. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

A. Pola Strategi Dakwah pada Konten Media Sosial 

Unsur ethos dalam strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat tercermin dari kemampuannya membangun kepercayaan 

audiens melalui penguasaan materi, sikap yang konsisten, serta cara penyampaian yang santun. Kepercayaan tersebut 

diperkuat oleh penggunaan dalil Al-Qur'an, hadis, dan berbagai referensi keislaman yang disampaikan secara runtut 

sehingga setiap pembahasan memiliki landasan yang jelas dan mudah dipahami oleh audiens [30]. 

Kepercayaan audiens tidak hanya dibentuk oleh keluasan pengetahuan yang dimiliki pendakwah. Cara 

menyampaikan materi yang rendah hati, terbuka, dan tidak menghakimi juga menjadi bagian penting dalam 

membangun hubungan dengan audiens. Dalam setiap pembahasan, audiens diajak untuk melakukan refleksi terhadap 

kualitas ibadah, kehidupan keluarga, maupun berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan 

berpedoman pada ajaran Islam [30]. Selain itu, pembahasan mengenai isu-isu sosial, seperti pendidikan, pekerjaan, 

dan keharmonisan keluarga, menunjukkan bahwa materi dakwah disampaikan dengan mempertimbangkan kondisi 

yang dihadapi masyarakat sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih dekat dengan pengalaman audiens. 

Jika ditinjau berdasarkan Teori Retorika Aristoteles, unsur ethos tidak hanya berkaitan dengan reputasi seorang 

pendakwah, tetapi juga dengan kemampuan mempertahankan kredibilitas selama proses komunikasi berlangsung. 

Kredibilitas tersebut terlihat dari penguasaan materi, konsistensi dalam menyampaikan pesan, serta kepedulian 

terhadap kebutuhan audiens. Kondisi ini membuat audiens lebih mudah menerima pesan dakwah karena kepercayaan 

tidak hanya dibangun melalui isi materi, tetapi juga melalui sikap dan cara berkomunikasi yang ditunjukkan oleh 

pendakwah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kredibilitas komunikator 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan dakwah di media digital [29], [32]. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan ethos tidak hanya bergantung pada penguasaan ilmu keislaman. 

Kemampuan menghubungkan ajaran Islam dengan persoalan kehidupan, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, 

serta pendekatan yang komunikatif turut memperkuat kepercayaan audiens. Dengan demikian, efektivitas dakwah 

melalui media sosial tidak hanya ditentukan oleh kompetensi keilmuan pendakwah, tetapi juga oleh kemampuannya 

membangun hubungan yang dekat, meyakinkan, dan relevan dengan kebutuhan audiens. 

 

B. Implementasi Unsur Ethos (Kredibilitas Komunikator) 

Kredibilitas komunikator menjadi salah satu unsur yang paling menonjol dalam strategi dakwah Ustadz Adi 

Hidayat di media sosial. Kepercayaan audiens dibangun melalui penguasaan materi keislaman, konsistensi dalam 

penyampaian pesan, serta kemampuan menghubungkan ajaran Islam dengan berbagai persoalan yang dihadapi 

masyarakat. Setiap pembahasan didukung oleh dalil Al-Qur'an, hadis, dan berbagai referensi keislaman yang 

disampaikan secara runtut sehingga memperkuat keyakinan audiens terhadap kompetensi keilmuan komunikator [30]. 

Kepercayaan tersebut tidak hanya lahir dari keluasan ilmu yang dimiliki pendakwah, tetapi juga dari cara 

menyampaikan materi. Penyampaian dakwah dilakukan dengan bahasa yang santun, terbuka, dan tidak memberikan 

kesan menghakimi. Audiens diajak untuk merefleksikan kualitas ibadah, hubungan dalam keluarga, serta berbagai 

persoalan kehidupan dengan menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman [30]. Pembahasan mengenai pendidikan, 

pekerjaan, kehidupan rumah tangga, dan berbagai isu sosial lainnya menunjukkan bahwa materi dakwah disusun 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi masyarakat. Pendekatan tersebut membuat pesan yang disampaikan terasa lebih 

dekat dengan pengalaman sehari-hari sehingga lebih mudah diterima oleh audiens. 

Jika ditinjau berdasarkan Teori Retorika Aristoteles, unsur ethos tidak hanya berkaitan dengan reputasi seorang 

pendakwah, tetapi juga dengan kemampuannya mempertahankan kepercayaan audiens selama proses komunikasi 

berlangsung. Kepercayaan tersebut tercermin melalui penguasaan materi, konsistensi dalam menyampaikan pesan, 

sikap rendah hati, serta kepedulian terhadap kebutuhan audiens. Perpaduan unsur-unsur tersebut membuat audiens 

tidak hanya memahami isi pesan yang disampaikan, tetapi juga menaruh kepercayaan kepada komunikator sebagai 

penyampai pesan dakwah. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kredibilitas 

komunikator merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah di media digital [29], [32]. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan ethos tidak cukup hanya mengandalkan penguasaan 

ilmu keislaman. Kemampuan mengaitkan ajaran Islam dengan persoalan kehidupan, penggunaan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami, serta kedekatan yang dibangun dengan audiens turut memperkuat kepercayaan 
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terhadap komunikator. Dengan demikian, keberhasilan dakwah melalui media sosial tidak hanya dipengaruhi oleh 

kompetensi keilmuan pendakwah, tetapi juga oleh kemampuannya membangun komunikasi yang relevan, 

meyakinkan, dan sesuai dengan kebutuhan audiens. 

 

 

C. Implementasi Unsur Logos (Argumentasi Rasional) 

Unsur logos dalam dakwah Ustadz Adi Hidayat terlihat melalui penyampaian materi yang tersusun secara sistematis, 

logis, dan mudah dipahami oleh audiens. Setiap pembahasan disampaikan melalui kerangka yang jelas dengan 

menghubungkan berbagai aspek ajaran Islam, seperti akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak. Penyusunan materi 

tersebut membantu audiens memahami keterkaitan antar konsep dalam Islam secara lebih menyeluruh. Selain itu, 

setiap argumentasi diperkuat dengan rujukan Al-Qur’an dan hadis yang kemudian dijelaskan melalui alur pemikiran 

yang runtut sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memiliki dasar yang kuat 

[30]. 

Kekuatan logos juga terlihat dari cara Ustadz Adi Hidayat menghubungkan pembahasan agama dengan contoh 

kehidupan sehari-hari serta pendekatan ilmu pengetahuan. Beberapa penjelasan mengenai fungsi tubuh manusia, 

makna waktu salat, maupun fenomena ilmiah digunakan sebagai ilustrasi untuk membantu audiens memahami nilai 

dan hikmah dari suatu ibadah. Pendekatan tersebut menjadikan konsep keagamaan yang abstrak lebih mudah diterima 

oleh masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Selain itu, penegasan mengenai dasar ibadah yang 

bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan sanad keilmuan kepada Rasulullah SAW semakin memperkuat validitas 

argumentasi yang disampaikan [30]. 

Berdasarkan Teori Retorika Aristoteles, logos berkaitan dengan kemampuan komunikator dalam membangun pesan 

melalui alasan yang rasional, bukti yang mendukung, dan penyusunan argumen yang dapat diterima oleh audiens [30]. 

Dalam konteks dakwah Ustadz Adi Hidayat, unsur logos tidak hanya ditunjukkan melalui penggunaan dalil agama, 

tetapi juga melalui kemampuan menjelaskan makna dari dalil tersebut dengan pendekatan yang sesuai dengan pola 

berpikir masyarakat. Perpaduan antara sumber keagamaan, penjelasan ilmiah, dan contoh kontekstual menjadikan 

pesan dakwah lebih mudah dipahami serta meningkatkan daya persuasif komunikasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dakwah Ustadz Adi Hidayat 

memiliki karakteristik argumentasi yang kuat melalui penggunaan dalil dan penjelasan yang sistematis [36]. Namun, 

penelitian ini menemukan bahwa kekuatan logos dalam dakwah digital tidak hanya bergantung pada penyampaian 

teks keagamaan, tetapi juga pada kemampuan menghubungkan ajaran Islam dengan pengetahuan dan realitas 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian, strategi argumentasi yang terstruktur dan kontekstual menjadi salah satu 

faktor yang mendukung efektivitas komunikasi dakwah di media sosial. 

 

D. Implementasi Unsur Pathos (Sentuhan Emosional) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa unsur pathos dalam strategi dakwah pada konten media sosial dibangun melalui 

penyampaian pesan yang mampu membangkitkan keterlibatan emosional audiens secara bertahap. Pada bagian awal 

ceramah, komunikator sering mengawali penyampaian materi dengan pertanyaan-pertanyaan reflektif yang 

mendorong audiens melakukan evaluasi terhadap kualitas ibadah dan kehidupan sehari-hari. Strategi tersebut 

menciptakan kesiapan psikologis sehingga audiens lebih terbuka untuk menerima pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan pada tahap berikutnya [30]. 

Sentuhan emosional juga dibangun melalui penyampaian kisah-kisah inspiratif yang diambil dari sejarah Islam 

maupun pengalaman kehidupan sehari-hari. Kisah mengenai kejujuran seorang penggembala pada masa Khalifah 

Umar bin Khattab, misalnya, disampaikan dengan intonasi dan ekspresi yang penuh penghayatan sehingga tidak hanya 

menyampaikan nilai moral, tetapi juga membangkitkan empati dan kesadaran audiens [30]. Selain itu, komunikator 

memanfaatkan pendekatan yang lebih personal dengan membagikan pengalaman dalam kehidupan keluarganya, 

termasuk refleksi atas perannya sebagai seorang ayah. Pendekatan tersebut mengurangi jarak antara komunikator dan 

audiens sehingga tercipta hubungan yang lebih dekat dan humanis [30]. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan emosional audiens diperkuat melalui interaksi yang bersifat 

dialogis, seperti pertanyaan ringan kepada jamaah, penggunaan contoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat, 

serta penyampaian pesan yang menyeimbangkan antara rasa khawatir (fear appeal) dan harapan (hope appeal). 

Pengingat mengenai kematian, pentingnya memperbaiki ibadah, dan penutupan dengan doa bersama membentuk alur 

emosional yang membawa audiens dari proses perenungan menuju munculnya harapan untuk melakukan perubahan 

yang lebih baik [30]. 

Dalam perspektif Teori Retorika Aristoteles, temuan tersebut menunjukkan bahwa unsur pathos dibangun melalui 

kemampuan komunikator mengelola emosi audiens tanpa menimbulkan tekanan ataupun rasa takut yang berlebihan. 

Sentuhan emosional tidak digunakan sebagai alat untuk memanipulasi audiens, melainkan sebagai sarana membangun 

kedekatan psikologis agar pesan dakwah lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Temuan ini juga didukung oleh 

teori komunikasi persuasif yang menjelaskan bahwa penyampaian pesan dengan pendekatan humanis dan menyentuh 

aspek emosional akan lebih efektif dalam mendorong perubahan sikap dibandingkan penyampaian yang bersifat 

konfrontatif [17]. 
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan strategi dakwah pada media sosial tidak hanya ditentukan 

oleh kekuatan argumentasi rasional, tetapi juga oleh kemampuan menghadirkan pengalaman emosional yang relevan 

dengan kehidupan audiens. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan penggunaan pendekatan 

humanis dalam komunikasi dakwah, penelitian ini menunjukkan bahwa unsur pathos bekerja secara terintegrasi 

dengan ethos dan logos dalam membangun efektivitas komunikasi persuasif. Temuan tersebut memperkuat relevansi 

Teori Retorika Aristoteles sebagai grand theory dalam menjelaskan strategi dakwah pada konten media sosial di era 

digital. 

 

E. Efektivitas Strategi Dakwah terhadap Pemahaman dan Sikap Audiens 

Berdasarkan hasil penelitian, dakwah yang dilakukan melalui media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi keagamaan, tetapi juga mampu memberikan pengaruh terhadap cara audiens memahami dan 

merespons pesan Islam. Dari hasil wawancara dengan informan, diketahui bahwa materi dakwah yang disampaikan 

Ustadz Adi Hidayat membantu audiens memahami ajaran Islam dengan lebih jelas. Pemahaman tersebut kemudian 

mendorong adanya perubahan dalam sikap, seperti munculnya keinginan untuk memperbaiki ibadah, lebih 

memperhatikan amalan sehari-hari, serta meningkatkan ketertarikan untuk mengikuti kajian keislaman [26]. 

Selain memberikan pemahaman mengenai ajaran agama, konten dakwah yang dianalisis juga menunjukkan adanya 

penyampaian nilai-nilai sosial dalam Islam. Pesan mengenai pentingnya menjaga hubungan dengan Allah SWT, 

menghargai sesama manusia, dan menerapkan sikap toleransi menjadi bagian yang sering muncul dalam penyampaian 

dakwah [27]. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian aturan agama, 

tetapi juga memberikan pemahaman mengenai bagaimana nilai Islam diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 

Keberhasilan dakwah melalui media sosial juga tidak hanya bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi 

berkaitan dengan bagaimana seorang pendakwah membangun komunikasi dengan audiens. Penyampaian yang runtut, 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta pemberian contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membuat 

pesan dakwah lebih mudah diterima. Oleh karena itu, ukuran keberhasilan dakwah digital tidak hanya dapat dilihat 

dari jumlah orang yang menonton suatu konten, tetapi juga dari sejauh mana pesan tersebut mampu memberikan 

pemahaman dan mendorong perubahan pada audiens. 

Jika dikaitkan dengan Teori Retorika Aristoteles, efektivitas penyampaian pesan dakwah tersebut tidak terlepas 

dari keberadaan tiga unsur retorika, yaitu ethos, logos, dan pathos. Aristoteles menjelaskan bahwa sebuah pesan akan 

lebih mudah diterima apabila komunikator memiliki kredibilitas, mampu menyampaikan alasan yang kuat, serta dapat 

membangun hubungan emosional dengan pendengarnya [30].. Dalam dakwah Ustadz Adi Hidayat, unsur ethos terlihat 

melalui kepercayaan audiens terhadap kemampuan dan pengetahuan keagamaannya, unsur logos terlihat dari 

penggunaan dalil serta penjelasan yang terstruktur, sedangkan unsur pathos tampak melalui cara penyampaian yang 

mampu menyentuh sisi emosional audiens. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep komunikasi persuasif yang menjelaskan bahwa perubahan sikap 

seseorang tidak hanya terjadi karena adanya informasi baru, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana pesan tersebut 

diterima dan dimaknai oleh penerima pesan [26]. Artinya, media sosial hanya menjadi tempat penyampaian pesan, 

sedangkan keberhasilan dakwah tetap bergantung pada kemampuan komunikator dalam membangun pesan yang 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan audiens. 

Dengan demikian, efektivitas strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat pada media sosial dapat dipahami melalui 

hubungan antara kredibilitas pendakwah, kekuatan penyampaian materi, dan kemampuan membangun kedekatan 

dengan audiens. Penelitian ini menunjukkan bahwa Teori Retorika Aristoteles masih dapat digunakan untuk 

memahami komunikasi dakwah di era digital, karena unsur ethos, logos, dan pathos masih ditemukan dalam proses 

penyampaian serta penerimaan pesan dakwah oleh masyarakat. 

 

F. Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat memiliki pola penyampaian yang 

tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada cara pesan tersebut dibangun dan disampaikan kepada audiens. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah, dkk. (2021) [19] lebih banyak membahas dakwah dari satu tokoh 

tertentu, sedangkan [20] lebih berfokus pada penggunaan satu media. Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan 

melihat bagaimana unsur retorika digunakan secara bersamaan dalam penyampaian dakwah melalui media sosial. 

Berdasarkan hasil analisis, strategi dakwah Ustadz Adi Hidayat menunjukkan adanya perpaduan antara ethos, 

logos, dan pathos. Unsur ethos terlihat dari kepercayaan audiens terhadap kemampuan dan pengetahuan keagamaan 

yang dimiliki. Unsur logos tampak melalui penggunaan dalil, penjelasan yang runtut, serta pengaitan materi agama 

dengan berbagai pengetahuan lain. Sementara itu, unsur pathos terlihat melalui cara penyampaian yang mampu 

membangun kedekatan dengan audiens melalui contoh dan penyampaian yang mudah dipahami. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas dakwah tidak hanya berasal dari satu aspek, tetapi dari hubungan antara kemampuan komunikator, 

isi pesan, dan cara membangun hubungan dengan audiens. 

Temuan tersebut juga memiliki kesamaan dengan kajian mengenai dakwah Dr. Zakir Naik yang menunjukkan 

bahwa kekuatan argumentasi dan penguasaan referensi menjadi salah satu faktor yang mendukung penerimaan pesan 

dakwah oleh masyarakat [34]. Namun, setiap pendakwah tetap memiliki karakter penyampaian yang berbeda sesuai 
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dengan latar belakang, media yang digunakan, dan karakter audiensnya. Dengan demikian, penggunaan unsur ethos, 

logos, dan pathos dapat diterapkan dalam berbagai bentuk dakwah, tetapi strategi penyampaiannya perlu disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat dan perkembangan media. 

 

 

G.  Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, temuan ini memperkaya penerapan teori retorika klasik Aristoteles dalam konteks dakwah digital 

kontemporer, menunjukkan bahwa kerangka ethos-logos-pathos yang awalnya dirumuskan untuk pidato publik 

konvensional tetap relevan dan bahkan dapat diperluas dengan elemen visual (papan tulis) serta interaksi platform 

digital. Penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa komunikasi persuasif dalam konteks dakwah Indonesia 

memiliki karakter khas yang menggabungkan otoritas keagamaan tradisional dengan adaptasi teknologi digital [32]. 

Secara praktis, pola strategi UAH dapat menjadi rujukan bagi dai, akademisi dakwah, maupun pengelola konten 

keagamaan digital dalam merancang materi yang tidak hanya sarat nilai spiritual, tetapi juga terstruktur secara 

argumentatif dan menyentuh sisi emosional audiens tanpa unsur pemaksaan. 

Namun ecara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah pada konten media sosial sebagai 

media pendidikan agama Islam di era digital tidak hanya ditentukan oleh pemanfaatan platform digital sebagai sarana 

penyebaran informasi, tetapi terutama oleh kualitas komunikasi yang dibangun antara komunikator dan audiens. 

Analisis terhadap konten dakwah menunjukkan bahwa efektivitas penyampaian pesan lahir dari keterpaduan antara 

kredibilitas komunikator (ethos), kekuatan argumentasi yang logis (logos), serta kemampuan membangun kedekatan 

emosional dengan audiens (pathos). Ketiga unsur tersebut bekerja secara sinergis sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman keagamaan, membangun kesadaran, serta mendorong perubahan sikap audiens secara sukarela. 

Dalam perspektif Teori Retorika Aristoteles, keberhasilan strategi dakwah pada media sosial tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui satu unsur retorika saja. Kredibilitas komunikator menjadi landasan bagi munculnya kepercayaan 

audiens, argumentasi yang sistematis memperkuat penerimaan terhadap pesan, sedangkan pendekatan emosional 

mendorong internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, teori komunikasi persuasif 

melengkapi penjelasan mengenai bagaimana ketiga unsur retorika tersebut memengaruhi proses perubahan sikap dan 

perilaku audiens melalui penyampaian pesan yang berlangsung secara sadar, humanis, dan tanpa paksaan. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan kajian komunikasi dakwah, 

khususnya dalam konteks dakwah digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menganalisis 

komunikasi persuasif, efektivitas media, atau gaya penyampaian secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas strategi dakwah pada konten media sosial lebih komprehensif dipahami melalui integrasi unsur ethos, logos, 

dan pathos sebagai kerangka utama analisis. Dengan demikian, Teori Retorika Aristoteles terbukti masih memiliki 

relevansi yang kuat dalam menjelaskan strategi komunikasi dakwah pada media sosial di era digital serta dapat 

menjadi landasan konseptual bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai komunikasi dakwah berbasis media 

digital. 

 

H.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya berfokus pada 

konten dakwah yang disampaikan oleh satu tokoh, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan seluruh 

pola strategi dakwah digital dari berbagai pendakwah lainnya. Setiap pendakwah memiliki karakter komunikasi, 

pendekatan, dan kelompok audiens yang berbeda. 

Kedua, penelitian ini menggunakan analisis terhadap konten media sosial sehingga pembahasan lebih berfokus 

pada bagaimana pesan dakwah disusun dan disampaikan. Penelitian ini belum mengukur secara langsung perubahan 

pemahaman atau perilaku audiens melalui wawancara mendalam maupun survei. Oleh karena itu, hasil penelitian 

mengenai efektivitas dakwah perlu dipahami sesuai dengan batasan objek dan metode yang digunakan. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan membandingkan beberapa pendakwah atau 

beberapa platform media sosial untuk melihat perbedaan strategi komunikasi yang digunakan. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat melibatkan audiens secara langsung melalui wawancara atau survei agar memperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai pengaruh strategi dakwah digital terhadap pemahaman dan sikap keagamaan masyarakat. 

 

 

IV. SIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi dakwah di media sosial tidak hanya ditentukan oleh isi 

materi yang disampaikan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikomunikasikan kepada audiens. Penyampaian dakwah 

yang tersusun dengan baik, menyesuaikan karakteristik pengguna media sosial, serta menggunakan pendekatan yang 

mudah dipahami mampu mendukung efektivitas penyampaian pesan keagamaan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

unsur ethos, logos, dan pathos saling melengkapi dalam proses dakwah. Ethos tampak dari kredibilitas dan penguasaan 

materi yang dimiliki komunikator, logos terlihat melalui penyampaian argumentasi yang didukung dalil Al-Qur'an dan 2
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hadis, sedangkan pathos ditunjukkan melalui pendekatan yang hangat dan mampu membangun kedekatan emosional 

dengan audiens. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa perpaduan ketiga unsur tersebut tidak hanya membantu audiens 

memahami materi keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah di media sosial dipengaruhi oleh 

kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan secara jelas, meyakinkan, dan sesuai dengan kebutuhan 

audiens, bukan semata-mata karena penggunaan media sosial sebagai sarana penyampaian dakwah. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Teori Retorika Aristoteles masih dapat digunakan untuk menjelaskan 

strategi dakwah pada media sosial ketika dipadukan dengan teori komunikasi persuasif. Pendekatan tersebut 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai cara pesan dakwah disampaikan kepada audiens pada era digital. 

Untuk penelitian berikutnya, objek kajian dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak pendakwah dari berbagai 

platform media sosial. Penggunaan wawancara, observasi, atau survei juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh 

informasi yang lebih beragam mengenai penerapan strategi dakwah di media digital. 
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